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urutan penyajian LUC dapat mempengaruhi hasil belajar matematika warga
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belajar? (5) Apakah strategi pembelajaran modul dengan urutan penyajian UCL
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adalah hasil belajar kognitif matematika yang diperoleh warga belajar dalam
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bentuk skor setelah mendapat perlakuan dengan strategi pembelajaran modul
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E. Tujuan Penelitian
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diharapkan pula penelitian ini dapat memperkenalkan strategi pembelajaran modul



13

dengan urutan penyajian LUC dan urutan penyajian UCL dalam proses belajar




